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ABSTRAK

Dewi Rika Aryani : Efektivitas E-Modul Materi sistem koloid Berbasis
Discovery learning terhadap hasil belajar siswa
SM/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari pengembangan e-
modul sistem koloid berbasis discovery learning untuk SMA/MA yang
telah diuji validitas dan praktikalitas, namun belum diuji efektivitas.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan
e-modul sistem koloid berbasis discovery learning terhadap hasil belajar
siswa SMA/MA. Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Design
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Populasi terdiri dari
siswa kelas XI IPA SMA N 8 Padang tahun ajaran 2021/2022 dan
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel
yakni sampling jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes dalam bentuk
pilihan berganda dengan validitas, reliabilitas, indeks kesukaran soal dan
daya pembeda soal memiliki kriteria baik. Tingkat evektiitas e-modul
berbasis discovery learning pada materi koloid ini diketahui melalui uji n-
gain. Hasil analisis n-gain kelas sampel diperoleh yakni nila g = 0,76
dengan kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
e-modul sistem koloid berbasis discovery learning  efektif untuk
meningkatkan hasil belajar SMA/MA.

Kata Kunci: E-Modul, Discovery Learning, Sistem Koloid
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia adalah mata pelajaran yang dipelajari di Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Koloid merupakan salah satu materi kimia
pada kurikulum 2013 Revisi 2018 yang dipelajari dikelas XI SMA/MA pada
semester II (Kemendikbud,2018:68). Materi koloid memuat pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural. Pengetahuan faktual yang terdapat pada materi
sistem koloid, misalnya: agar-agar, susu, cat, santan yang merupakan contoh
dari sistem koloid. Pengetahuan konseptual yang terdapat pada materi koloid,
misalnya: pengertian sistem koloid dan sifat- sifat koloid. Pengetahuan
prosedural pada materi ini misalnya, proses pembuatan koloid. Materi koloid ini
juga menutut siswa untuk mengembangkan nalar dan pengembangan konsep yang
dasar menjadi konsep koloid itu, maka dari itu dibutuhkan model pembelajaran
yang membuat siswa paham dengan konsep koloid.

Pemerintah memberlakukan kurikulum 2013 dengan harapan bisa
meningkatkan mutu pendidikan. Pada kurikulum 2013, pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik, yaitu pendekatan berbasis keilmuan
(Permendikbud, 2014). Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
dirancang supaya dapat berpusat pada siswa untuk mendorong minat, motivasi,
kemandirian, inspirasi, dan kreativitas siswa. Ada lima tahap dalam pendekatan
saintifik, diantaranya: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

mengasosiasi, dan mengkomunikasi (Permendikbud, 2013).



Salah satu model pembelajaran yang relevan dalam penerapan
pendekatan saintifik yakni discovery learning. Discovery learning adalah model
pembelajaran yang membuat siswa aktif di dalam pembelajaran dengan
menekankan pada pemahaman struktur, yaitu ide-ide penting pada disiplin ilmu.
Model discovery learning bisa membantu siswa dalam belajar mandiri dan
menyebabkan terjadinya pembelajaran yang efektif karena siswa menerapkan
pengetahuan yang sudah ada ke situasi baru (Mahmoud, 2014:152).

Penelitian yang dilakukan oleh Uside (2013), melaporkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan model discovery learning bisa menanamkan
kepercayaan diri dan meningkatkan retensi memori siswa, serta merangsang siswa
untuk menemukan konsep yang benar. Model discovery learning berpengaruh
terhadap ketercapaian siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan. Hasil
penelitian Wulandari (2018) menunjukkan bahwa model discovery learning
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Siswa melakukan pembelajaran
yang praktis di dalam kelompok dan diawasi oleh guru dalam menjawab
permasalahan dari guru. Selanjutnya Balim (2009) melaporkan bahwa model
discovery learning terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan pada ranah kognitif.

Pendidikan abad 21 harus mengikuti perkembangan IPTEK. Salah satu

bentuk perkembangan IPTEK dalam dunia pendidikan ditandai dengan



peralihan bahan ajar dari bentuk buku cetak menjadi elektronik yang
biasanya disebut dengan e-modul. E-modul (electronic modul) adalah suatu bahan
ajar berupa modul yang berbasis TIK dan bersifat interaktif sehingga
memudahkan siswa melakukan navigasi dan dilengkapi dengan grafik, audio,
video, gambar, serta soal-soal latihan formatif yang memungkinkan adanya
umpan balik secara otomatis (Suarsana, 2013).

Dalam jurnal pengembangan e-modul Zulkarnain (2015) menunjukkan
bahwa bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Guru masih belum terampil dalam pembuatan bahan ajar karena masih
menggunakan bahan ajar dari penerbit tertentu. Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan tiga orang guru kimia SMA, didapatkan informasi bahwa di dalam
pembelajaran kimia khususnya materi sistem koloid, guru menggunakan bahan
ajar berupa buku cetak, LKS, PPT, dan modul yang belum sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013. Bahan ajar tersebut baru sebagian dapat membimbing siswa
dalam menemukan konsep secara mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang diberikan kepada 3 orang
guru kimia dan 90 orang siswa SMA kelas XI di SMA N 3 Padang, SMAN 5
Padang serta SMAN 8 Padang diperoleh informasi bahwa: (a)guru sudah
menggunakan media pembelajaran pada materi sistem Koloid, tetapi media yang
digunakan masih berupa buku teks, Powerpoint, dan LKPD; (b) 59% siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada materi Sistem Koloid; (c)
guru belum pernah menggunakan e-modul pada proses belajar mengajar; dan (d)

guru dan peserta didik setuju menggunakan e-modul pada materi sistem Koloid.



Oleh karena itu, perlu diberikan bahan ajar berupa e-modul yang dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri dan menemukan
konsep.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Ranny & Rahadian (2019):
Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning pada Materi Sistem
Koloid untuk SMA/MA didapatkan hasil e-modul yang dikembangkankan
memiliki kategori kevalidan dan kepraktisan yang tinggi, tetapi belum diuji
tingkat efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, bahwa E-modul sistem koloid berbasis
discovery learning untuk SMA/MA yang telah dikembangkan memiliki kategori
validitas sangat tinggi dengan momen kappa 0,89. Maka e-modul yang
dikembangkan sudah valid Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Efektivitas E-Modul Materi Sistem Koloid Berbasis
Discovery LearningTerhadap Hasil Belajar Siswa SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang tersebut, dapat dilihat permasalahan-permasalahan
antara lain sebagai berikut.

1. Bahan ajar yang digunakan oleh guru pada pembelajaran materi

Sistem koloid belum menggunakan bahan ajar e-modul

2. 59% siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada
materi Sistem Koloid.

3. Tersedinya e-modul berbasis Discovery Learning pada materi Sistem
Koloid yang dikembangkan oleh Rahma Ranny (2019) sudah valid dan

praktis, namun belum diuji efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
penelitian ini untuk menguji efektivitas e-modul berbasis Discovery Learning

pada materi Sistem Koloid terhadap hasil belajar siswa SMA/MA pada ranah

kognitif yang dilihat dari nilai pretest dan nilai posttest.

D. Rumusan masalah

Dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah efektivitas e-modul berbasis

Discovery Learning pada materi Sistem Koloid terhadap hasil belajar siswa
SMA/MA”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas e-modul

berbasis Discovery Learning pada materi Sistem Koloid terhadap hasil belajar

siswa SMA/MA
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:
1. Bagi guru dapat menggunakan e-modul ini sebagai salah satu bahan ajar
khususnya pada materi Sistem Koloid dalam proses pembelajaran.

2. Bagi siswa adalah sebagai sumber belajar untuk memahami materi

Sistem Koloid secara mandiri.

3. Manfaat untuk peneliti adalah sebagai referensi untuk penelitian lainnya

yang berkaitan



